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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama R I dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan

dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Nama Huruf
Huruf Arab Keterangan
latin
tidak
\ Alif tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin SY es dan ye
o sad S es (dengan titik dibawah)
o2 dad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
L za Z
bawah)
Dengan koma terbalik di
¢ ‘ain ‘
atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
3 Waw W We
A Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
R Fathah A A
—_—- Kasrah | I
e Dammah U U
Contoh
I8 = kataba
Ly = yazhabu
Ja = su’ila
B 5 = zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
%- - Fathah dan ya Ai adani
4 - Kasrah dan wawu Iu adanu
Contoh:
G = kaifa
J= = haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_ rijalun
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b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
< musa

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = 1 dengan garis di atas, seperti <
mujibun

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:
e~ 58 qulitbuhum

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4alb Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4l &y ) Raudah al-jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.



Contoh:

W,  =rabbana

B = kabbara

Penulisan Huruf Alif Lam

Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
BN = al-karim al-kabir
Ll J gl = al-rasil al-nisa’

Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,

seperti :

aSall 3 5l = al-Aziz al-hakim
Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,

seperti :

Ol Cany = Yuhib al-Muhsinin
Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(s = syai’'un
tiuai = umirtu
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Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata. Contoh:

GESINNA A s = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
O kel 5 il Casla = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan
Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

sy ¥V 2ena W= wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Nabiila Zahratul °‘Aini, Analisis Naratologis Dalam Kisah
Fir’aun:(Kajian Narrative Criticism A.H. Johns). Skripsi, Program Studi [lmu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al Qur’an (1IIQ) An
Nur Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini membahas tentang kisah Fir‘aun dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan naratif dari A.H. Johns yang disebut narrative.
Pendekatan ini memandang kisah dalam Al-Qur’an tidak hanya sebagai sejarah,
tetapi juga sebagai cerita yang memiliki pesan penting, seperti ajaran tentang
keimanan dan keadilan. Latar belakang penelitian ini adalah karena masih jarang
ada yang mengkaji kisah Fir‘aun dari sisi cara penyampaiannya sebagai sebuah
cerita, padahal kisah ini sangat sering muncul dalam Al-Qur’an.

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: bagaimana gambaran
kisah Fir‘aun jika dilihat dengan teori narrative , dan bagaimana watak serta peran
Fir‘aun dalam cerita tersebut menurut unsur alur, tokoh, dan cara penceritaan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan membaca dan menganalisis
isi ayat-ayat Al-Qur’an yang bercerita tentang Fir‘aun. Penulis juga menggunakan
berbagai tafsir dan buku-buku teori naratif sebagai bahan pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisah Fir‘aun dalam Al-Qur’an
dibangun dengan struktur naratif yang kompleks dan simbolis. Alur cerita terdiri
dari tiga tahapan utama: penindasan dan kesombongan Fir‘aun, konfrontasinya
dengan Nabi Musa, hingga kehancurannya sebagai konsekuensi dari penolakannya
terhadap wahyu. Tokoh Fir‘aun dikonstruksi sebagai simbol kekuasaan absolut
yang lalim, sedangkan Musa tampil sebagai utusan yang menyuarakan kebenaran.
Sudut pandang naratif menunjukkan adanya pengulangan dan penekanan makna
dalam berbagai surah, serta penggunaan intertekstualitas sebagai strategi
penyampaian pesan. Dengan demikian, pendekatan naratif ini tidak hanya
membantu dalam mengungkap struktur kisah, tetapi juga merekonstruksi pesan-
pesan moral dan spiritual yang bersifat universal dan relevan hingga masa kini.

Kata Kunci: Kisah Fir‘aun, Al-Qur’an, kritik naratif A.H. Johns, pesan moral,
tokoh
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